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I. BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam makalah penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012, hlm. 7) penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara acak, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang sistematis, 

terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain 

penelitiannya. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, dan representasi 

dari hasil penelitian. 

Metode penelitian yang cocok berdasarkan jenis penelitian kuantitatif adalah 

metode kuasi eksperimen. Penelitian eksperimen adalah salah satu metode 

penelitian untuk mencari hubungan sebab akibat antarvariabel dengan peneliti 

mengatur kondisi secara ketat agar diperoleh hasil penelitian yang akurat dan 

autentik. Desain penelitian ini berdasarkan metode penelitian eksperimen yaitu 

desain Quasi Eksperimental tipe The Nonequivalent Pretest-Posttest Control 

Group Design (Lestari dan Yudhanegara, 2015, hlm.136). 

Pada tipe The Nonequivalent  Pretest-Posttest Control Group Design terdapat 

dua kelas yang dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu. Sebelum dilakukan 

penelitian, kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui kondisi awal 

kemampuan koneksi matematis siswa. Selama penelitian berlangsung, kelas 

ekserimen diberikan perlakuan (X) yaitu model pembelajaran Means Ends Analysis  

dan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Di akhir penelitian, kedua kelas 

tersebut diberikan posttest untuk melihat hasilnya. Desain ini dapat digunakan 

untuk melihat pengaruh perlakuan variabel independen yaitu model pembelajaran 

Means Ends Analysis terhadap variabel dependen yaitu peningkatan kemampuan 



 

 

koneksi matematis siswa kelas X SMA. Ilustrasi desain penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Kelas eksperimen : O X O 

   

Kelas kontrol  : O  O   

(Lestari dan Yudhanegara, 2005, hlm.139) 

Keterangan: 

O  : Pretest/posttest pada kelas eksperimen/kontrol 

X  : Perlakuan pembelajaran matematika model MEA 

 : Subjek tidak dikelompokkan secara acak 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 15 

Bandung. Sedangkan sampelnya adalah dua kelas X, satu kelas diberikan perlakuan 

yaitu model MEA sebagai variabel independen (kelas X MIPA 5) dan kelas lainnya 

diberikan perlakuan model PBL sebagai kontrol terhadap variabel independent 

(kelas X MIPA 2). 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Arikunto (2010, hlm. 183) menyatakan bahwa purposive sampling 

dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, acak atau 

daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.  

C. Variable Penelitian 

Pada penelitian ini telah ditentukan dua variabel, yaitu variabel bebas (variabel 

independen) dan variabel terikat (variabel dependen). Menurut Sugiyono (2015, 

hlm.61) variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (variabel terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Means-Ends Analysis. Sedangkan, variabel terikat atau variabel 

dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 



 

 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015, hlm. 61). Variabel terikat pada penelitian 

ini yaitu kemampuan koneksi matematis siswa kelas X SMA. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini dikembangkan jenis instrumen tes 

untuk mengukur peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dan instrumen 

nontes berupa angket dan jurnal harian untuk mengetahui respon siswa terhadap 

model pembelajaran MEA yang diterapkan selama pembelajaran berlangsung.  

Instrumen tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur dan menilai, 

biasanya berupa sejumlah pertanyaan atau soal. Dalam dunia pendidikan, instrumen 

tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif, salah satunya adalah 

kemampuan koneksi matematis. Jenis instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes subjektif. Tes subjektif adalah tes yang berbentuk soal 

uraian, melalui tes ini siswa dituntut untuk menyusun jawaban secara terurai dan 

sistematis dan mengekspresikan gagasannya dalam bentuk tulisan secara lengkap 

dan jelas.  

Pemberian skor pada  soal koneksi matematis ini didasarkan pada panduan 

Holistic Scoring Rubrics. Holistic Scoring Rubrics adalah suatu prosedur yang 

digunakan untuk memberikan skor terhadap respon siswa. Skor ini diberi level 0, 

1, 2, 3, dan 4. Setiap skor yang diraih siswa mencerminkan kemamuan  siswa dalam 

merespon persoalan yang diberikan dengan mempertimbangkan aspek-aspek 

kemampuan koneksi matematis. Kriteria pemberian skor tersebut diadaptasi dari 

(Merter, Craig A. dalam Nimpuna, 2013, hlm.25).  

Tabel 3.1 Kriteria pemberian skor 

Reaksi terhadap soal/masalah Skor 

Tidak ada jawaban. 0 

Perhitungan yang tidak akurat. Menggunakan operasi matematika yang 

tidak tepat. Tidak dapat menarik kesimpulan berdasarkan grafik. Tidak 

dapat menjelaskan. 

1 



 

 

Berusaha menghitung meski terdapat banyak ketidakakuratan. 

Menggunakan operasi matematika yang tidak tepat, tetapi tidak ada 

kesalahan. Menarik kesimpulan tidak berdasarkan grafik. Memberikan 

sedikit penjelasan. 

2 

Perhitungan yang baik. Menggunakan operasi matematika dengan tepat 

tetapi terdapat beberapa kesalahan. Menarik kesimpulan logis 

berdasarkan grafis. Memberikan penjelasan yang baik. 

3 

Penghitungan yang akurat. Menggunakan operasi matematika dengan 

tepat dan tanpa kesalahan. Menarik kesimpulan logis berdasarkan 

grafik. Memberikan penjelasan yang baik dan memaparkannya kembali. 

4 

 

Tabel 3.2 Kriteria pemberian skor koneksi matematis 

Reaksi terhadap soal/masalah Skor 

Tidak ada jawaban. 0 

Tidak menunjukkan pernyataan yang menghubungkan keterkaitan 

antarkonsep matematika. 
1 

Menunjukkan keterkaitan antarkonsep dengan tidak lengkap, serta 

melakukan perhitungan dengan tidak benar dan jawaban tidak tepat. 
2 

Menunjukkan keterkaitan antarkonsep matematika dengan benar tetapi 

kurang lengkap atau terdapat sedikit kesalahan dalam perhitungan. 
3 

Menunjukkan keterkaitan antarkonsep dengan benar dan lengkap, serta 

perhitungan dilakukan dengan benar. 
4 

Pada instrumen nontes, peneliti memilih untuk menggunakan angket dan jurnal 

harian. Angket adalah instrumen nontes yang berupa daftar pertanyaan yang harus 

dijawab oleh orang yang menjadi subjek penelitian. Jurnal harian adalah pertanyaan 

yang biasanya digunakan untuk memperoleh data atau informasi harian tentang 

respon, pendapat, dan perasan siswa terhadap proses penyelenggaraan 

pembelajaran yang baru saja dilakukan. Selanjutnya, pada penelitian ini penulis 

memilih untuk menggunakan angket tentang respon siswa terhadap pembelajaran 

model MEA dan PBL selama proses KBM berlangsung. 



 

 

Adapun instrumen penunjang penelitian yaitu alat yang digunakan untuk 

menunjang pelaksanaan penelitian atau memperoleh data yang dapat dijadikan 

sebagai informasi tambahan terhadap hasil penelitian. Instrumen penunjang dalam 

penelitian ini berisi seperangkat bahan ajar dan perangkat pembelajaran yang terdiri 

atas kalender pendidikan, program tahunan, program semester, silabus, rencana 

pelaksanan pembelajaran (RPP), materi ajar, dan lembar kerja siswa (LKS). 

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum menyusun instrumen 

penelitian, yaitu: 

1. Menentukan indikator indikator dari variabel yang akan diteliti 

2. Menyusun kisi-kisi instrumen 

3. Menentukan kriteria penilaian 

4. Merumuskan item-item pertanyaann atau pernyataan 

5. Melakukan uji coba instrumen  

6. Memberikan penilaian 

7. Melakukan analisis hasil uji coba instrumen 

8. Menentukan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. 

Untuk dapat mengumpulkan data pada suatu penelitian diperlukan adanya 

sebuah instrumen, sebelum instrumen tersebut digunakan perlu diujikan terlebih 

dahulu. Berikut ini akan dilakukan beberapa tahap pengujian instrumen tes, yaitu: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas perlu dilakukan untuk mengetahui ketepatan alat ukur terhadap 

materi atau kompetensi yang diukur. Uji validitas dapat menunjukkan tingkat 

keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Kriteria untuk menentukan tinggi 

rendahnya validitas instrumen penelitian dinyatakan dengan koefisien korelasi yag 

diperoleh melalui perhitungan. Koefisien korelasi buti soal dinotasikan dengan rxy.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas menggunakan koefisien 

korelasi Product Moment Pearson karena data yang digunakan memiliki skala 

interval. Koefisien korelasi Product Moment Pearson  diperoleh dengan rumus: 

��� = �. ∑ �	 − ∑ � . ∑ 	
�(�. ∑ �
 − (∑ �)
). (�. ∑ 	
 − (∑ 	)
)  

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total soal (Y) 



 

 

N = banyak subjek 

X = skor butir soal  

Y  = total skor 

Selain dengan menggunakan rumus koefisien korelasi tersebut dengan bantuan 

Microsoft Excel, perhitungan koefisien korelasi juga dapt dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS. Selanjutnya, hasil yang telah diperoleh akan 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria koefisien korelasi Guilford. Menurut 

Guilford (1956, hlm. 145) kriteria koefisien korelasi adalah: 

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Instrumen 

Koefisien Kriteria 

��������� < 0,2 Sangat rendah 

0,2 ≤ ��������� < 0,4 Rendah 

0,4 ≤ ��������� < 0,7 Sedang 

0,7 ≤ ��������� < 0,9 Tinggi 

0,9 ≤ ��������� ≤ 1 Sangat tinggi 

 

Pengujian validitas instrumen soal koneksi matematis menggunakan software 

Microsoft Excel 2016. Pengujian validitas instrumen soal koneksi matematis 

disajikan dalam data sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Hasil uji validitas instrumen 

Nomor 

Soal 
Nilai rxy Kriteria 

1 0,750 Tinggi 

2 0,710 Tinggi 

3 0,691 Sedang 

4 0,843 Tinggi 

Berdasarkan tabel 3.4, diketahui bahwa tingkat validitas dari instrumen soal 

koneksi matematis terbagi menjadi dua, yakni sedang dan tinggi. Soal dengan 

tingkat validitas sedang terdapat pada nomor 3. Sedangkan soal dengan tingkat 

validitas tinggi terdapat pada soal nomor 1, nomor 2, dan nomor 4. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen soal koneksi matematis secara akurat dapat 



 

 

mengukur tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal koneksi 

matematis. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan instrumen yang 

digunakan, yaitu kekonsistenan instrumen tersebut bila diberikan kepada subjek 

yang sama meskipun di waktu yang berbeda, tempat yang berbeda, dan orang yang 

beda akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama artinya tidak berbeda 

secara signifikan. Untuk menganalisis hasil uji reliabilitas, peneliti menggunakan 

rumus Cronbach Alpha, yaitu: 

� =  �� − 1! . "1 − ∑ ��

�#
 $ 

Keterangan: 

r     = koefisien reliabilitas 

n     = banyak butir soal 

si
2  = variansi skor butir soal ke-i 

st
2 = variansi skor total 

Selain dengan menggunakan rumus koefisien reliabilitas tersebut dengan 

bantuan Microsoft Excel, perhitungan koefisien reliabilitas juga dapat dilakukan 

dengan menggunakan bantuan software SPSS. Selanjutnya, hasil yang telah 

diperoleh akan diinterpretasikan berdasarkan kriteria koefisien reliabilitas Guilford. 

Menurut Guilford (1956, hlm. 145) kriteria koefisien korelasi adalah: 

Tabel 3.5 Kriteria reliabilitas instrumen 

Koefisien Kriteria 

��������� < 0,2 Sangat rendah 

0,2 ≤ ��������� < 0,4 Rendah 

0,4 ≤ ��������� < 0,7 Sedang 

0,7 ≤ ��������� < 0,9 Tinggi 

0,9 ≤ ��������� ≤ 1 Sangat tinggi 

Pengujian reliabilitas instrumen soal koneksi matematis menggunakan 

software Microsoft Excel 2016. Hasil uji reliabilitas instrumen soal koneksi 

matematis memiliki nilai kefisien korelasi � = 0,971. Jika nilai tersebut 



 

 

diinterpretasikan menurut kriteria koefisien korelasi Guilford, maka nilai r berada 

pada kategori sangat tinggi. Artinya tingkat keajegan atau kekonsistenan instrument 

soal koneksi matematis yang telah dibuat sangat tetap atau sangat baik. Dengan kata 

lain, jika instrument tersebut diberikan kepada subjek yang sama oleh orang yang 

berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, makan akan memberikan 

hasil yang sama atau tetap. 

3. Daya Pembeda 

Daya Pembeda dari sebuah butir instrumen atau soal menyatakan seberapa jauh 

kemungkinan butir soal tersebut mampu membedakan antara siswa yang 

mengetahui jawabannya dengan benar dengan siswa yang tidak dapat menjawab 

soal tersebut. Dengan kata lain, daya pembeda dari sebuah butir soal adalah 

kemampuan butir soal tersebut membedakan siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah. Untuk menghitung daya 

pembeda, peneliti menggunakan Microsoft Excel untuk data berskala interval. 

Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks daya pembeda instrumen tes 

tipe subjektif, yaitu: 

%& = �' − �()*+  

 

Keterangan: 

DP = indeks daya pembeda butir soal 

�'  = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

�(  = rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

SMI = skor maksimum ideal 

Lestari dan Yudhanegara (2015, hlm. 217) menyatakan klasifikasi 

interpretasi untuk daya pembeda adalah: 

Tabel 3.6 Kriteria daya pembeda instrumen 

Koefisien Daya Pembeda Kriteria 

0,70 < %& ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < %& ≤ 0,70 Baik 

0,20 < %& ≤ 0,40 Cukup 



 

 

0,00 < %& ≤ 0,20 Buruk 

%& ≤ 0,00 Sangat buruk 

Uji daya pembeda menggunakan software Microsoft Excel 2016. Pengujian 

indeks kesukaran instrumen soal koneksi matematis disajikan dalam data sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.7 Hasil uji daya pembeda instrumen 

Nomor Soal 
Daya Pembeda Kriteria 

1 
0,583 Baik 

2 
0,500 Baik 

3 
0,472 Baik 

4 
0,528 Baik 

Berdasarkan Tabel 3.7 diketahui bahwa semua nomor soal pada instrumen soal 

koneksi matematis memiliki kriteria daya pembeda yang baik. Artinya, butir soal 

nomor 1 sampai dengan nomor 4 baik dalam membedakan siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan koneksi matematisnya sehingga seluruh butir soal dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

4. Indeks Kesukaran Soal 

 Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan derajat kesukaran 

suatu butir soal. Indeks kesukaran erat kaitannya dengan daya pembeda, jika soal 

terlalu sulit atau terlalu mudah, maka daya pembeda soal tersebut menjadi buruk 

karena baik siswa kelompok atas maupun siswa kelompok bawah akan mampu 

menjawab soal tersebut dengan tepat atau tidak dapat menjawab soal tersebut 

dengan tepat. Oleh karena itu suatu butir soal dikatakan memiliki indeks kesukaran 

yang baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Penghitungan 

indeks kesukaran soal dengan menggunakan Microsoft Excel 2013. 

 Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks kesukaran instrumen tes tipe 

subjektif, yaitu: 



 

 

+� = �)*+ 

Keterangan: 

IK  = indeks kesukaran butir soal 

�  = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 

SMI = skor maksimum ideal 

 Lestari dan Yudhanegara (2015, hlm. 224) menyatakan indeks kesukaran suatu 

butir soal diinterpretasikan dalam kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Kriteria indeks kesukaran instrumen 

IK Kriteria 

IK = 0 Terlalu sulit 

0 < IK ≤ 0,30 Sulit 

0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < IK < 1 Mudah 

IK = 1 Terlalu mudah 

Uji indeks kesukaran menggunakan software Microsoft Excel 2016. Pengujian 

indeks kesukaran instrumen soal koneksi matematis disajikan dalam data sebagai 

berikut: 

Tabel 3.9 Hasil uji indeks kesukaran instrumen 

Nomor 

Soal 
Indeks Kesukaran Kriteria 

1 0,667 Sedang 

2 0,621 Sedang 

3 0,652 Sedang 

4 0,689 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 3.9 diketahui bahwa semua nomor soal pada instrumen soal 

koneksi matematis memiliki kriteria indeks kesukaran yang sedang. Artinya, butir 

soal nomor 1 sampai dengan nomor 4 memiliki tingkat kesulitan yang tidak terlalu 

sulit dan tidak terlalu mudah sehingga seluruh butir soal dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 



 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Berikut ini adalah kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan dalam 

penelitian ini: 

a. Mengajukan judul penelitian 

b. Menyusun proposal penelitian 

c. Seminar proposal penelitian 

d. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar 

e. Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian 

f. Melakukan studi pendahuluan 

g. Menentukan populasi dan sampel penelitian 

h. Membuat instrumen penelitian dan bahan ajar 

i. Mengujicobakan instrumen penelitian 

j. Menganalisis dan merevisi hasil uji coba instrumen. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

a. Melaksanakan tes awal (pretest) 

b. Melaksanakan eksperimen 

c. Melaksanakan tes akhir (posttest) 

d. Mengumpulkan data angket dan lembar observasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

a. Mengolah data hasil penelitian yang menggunakan teknik statistik  

b. Menganalisis data dengan menginterpretasikan hasil pengolahan data 

c. Mendeskripsikan hasil temuan di lapangan yang terkait dengan variabel 

penelitian. 

4. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

a. Menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dengan menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian berdasarkan hasil analisis data dan temuan 

selama penelitian 

b. Memberikan saran kepada pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian tersebut 



 

 

c. Menyusun laporan penelitian.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 1: Persiapan 

 Pengajuan judul dan pembuatan 

proposal 

 Seminar proposal dan perbaikan hasil 

seminar 

 Menyusun instrumen dan bahan ajar 

 Mengurus perizinan penelitian 

 Uji coba instrumen 

 Analisis dan revisi hasil uji coba 

instrumen 

Tahap 2: Pelaksanaan 

 Pretest kemampuan awal koneksi 

matematis pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

Kelas kontrol 

 Pembelajaran 

dengan model 

PBL 

 Pemberian 

angket dan 

lembar observasi 

Kelas eksperimen 

 Pembelajaran 

dengan model 

MEA 

 Pemberian 

angket dan 

lembar observasi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Alur prosedur penelitian 

F. Pengolahan Data Kuantitatif 

Analisis dan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

inferensial terhadap hasil data pretest, posttest, dan nilai N-Gain kemampuan 

koneksi matematis dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengolahan data pada 

 Posttest kemampuan akhir koneksi 

matematis 

Tahap 4: Penarikan Kesimpulan 

 Menarik kesimpulan  

 Menyusun laporan 

Tahap 3: Analisis data 

 Data kuantitatif: pretest, posttest, dan 

N-Gain 

 Data kualitatif: angket skala respon 

dan lembar observasi 



 

 

penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS dan Microsoft Excel.. Langkah-langkah 

pengujiannya sebagai berikut: 

1. Perhitungan Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Penghitungan skor pretest dan posttest  dapat diperoleh dari pedoman 

penskoran soal kemampuan koneksi matematis yang telah dibuat. 

2. Perhitungan Nilai N-Gain 

Perhitungan dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan koneksi 

matematis setelah diberikan perlakuan (treatment). Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut (Hake, 1998, hlm. 65) 

, − -./0 =  %2345 6578728 − %2345 642887289::% − %2345 6578728  

Dari rumus tersebut, maka nilai N-Gain akan berada diantara 0 dan 1. Tinggi 

dan rendahnya nilai N-gain ditentukan berdasarkan kriteria berikut: 

Tabel 3.10 Kriteria nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

0,70 ≤ N_gain ≤  1 Tinggi 

0,30 < N_gain <   0,70 Sedang 

0 ≤ N_gain ≤ 0,30 Rendah 

 

3. Pengujian Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kedua kelas sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Apabila hasil pengujian 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal maka pengujian dilanjutkan dengan 

uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk 

untuk sampel yang kurang dari atau sama dengan 50 siswa (Lestari dan 

Yudhanegara, 2015, hlm. 243). Uji Saphiro-Wilk menggunakan data dasar yang 

belum diolah dalam tabel distribusi frekuensi. Data diurutkan kemudian dibagi ke 

dalam dua kelompok untuk dikonversikan ke dalam Saphiro-Wilk. Rumusnya 

adalah 
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Keterangan: 

D  = berdasarkan rumus dibawah 

ai  = koefisien test Saphiro-Wilk 

Xn-i+1 = angka ke n-i+1 pada data 

Xi  = angka ke-i pada data 
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Keterangan: 

Xi = angka ke- i pada data 

 �L = rata-rata data 

Uji normalitas dilakukan terhadap skor pretest, posttest, dan N-Gain dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Selain dengan menggunakan rumus tersebut dengan 

bantuan Microsoft Excel dan membandingkan nilai T hitung yang telah diperoleh 

dengan tabel Saphiro-Wilk, perhitungan normalitas juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS. Rumusan hipotesis untuk menguji 

normalitas adalah: 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. Kriteria pengujian yang digunakan 

adalah nilai signifikansi lebih besar dari 5%, maka H0 diterima. Untuk kondisi 

sebaliknya, maka H0 ditolak. 

4. Pengujian Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data pretest, posttest, 

dan N-Gain dari kedua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Apabila 

sampel tersebut berasal dari populasi-populasi dengan varians yang sama 

dinamakan populasi homogen. Uji homogenitas dengan menggunakan uji F. 

Rumusnya adalah 

Nℎ�#P�Q = RE��E�� #��S��E�RE��E�� #��T�U�V  
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Selain dengan menggunakan rumus tersebut dengan bantuan Microsoft Excel 

dan membandingkan nilai F hitung yang telah diperoleh dengan nilai F tabel, 

perhitungan homogenitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan 

software SPSS. 

Rumusan hipotesis untuk menguji homogenitas adalah: 

H0 : XY
 = XF
 (Data berasal dari populasi yang homogen) 

H1 : XY
 ≠ XF
 (Data berasal dari populasi yang tak homogen) 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. Kriteria pengujian yang digunakan 

adalah nilai signifikansi lebih besar dari 5%, maka H0 diterima. Untuk kondisi 

sebaliknya, maka H0 ditolak. 

5. Pengujian Kesamaan Dua Rata-rata Data Pretest dan Data N-Gain 

Hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan uji kesamaan dua rata-rata data 

pretest dan uji perbedaan dua rata-rata data posttest dan data N-Gain adalah 

normalitas dan homogenitasnya. Berikut ini adalah jenis-jenis pengujiannya. 

a. Jika kedua data yang diuji berdistribusi normal dan bervariasi homogen, maka 

pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dua samel independen dengan XY
 =
XF
. 

b. Jika kedua data berdistribusi normal tetapi tidak bervariasi homogen, maka 

pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t’ dua sampel independen dengan 

XY
 ≠ XF
. 

c. Jika salah satu atau kedua data tidak berdistribusi normal, maka pengujian 

hipotesis dilakukan dengan uji nonparametrik menggunakan uji Mann-Whitney 

U. (Lestari dan Yudhanegara, 2015, hlm. 280) 

1) Uji Kesamaan Rata-rata Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Rumusan hipotesisnya adalah: 

H0 : μe = μk (tidak terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan koneksi 

matematis awal siswa kelas eksperimen dengan model pembelajaran Means 

Ends Analysis dan siswa kelas kontrol dengan model pembelajaran PBL) 



 

 

H1 : μe ≠ μk (terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan koneksi matematis 

awal siswa kelas eksperimen dengan model pembelajaran Means Ends Analysis 

dan siswa kelas kontrol dengan model pembelajaran PBL) 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. Kriteria pengujian yang digunakan 

adalah nilai signifikansi lebih besar dari 5%, maka H0 diterima. Untuk kondisi 

sebaliknya, maka H0 ditolak. 

2) Uji Perbedaan Data N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji perbedaan dua rata-rata data N-Gain dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

darpada kelas kontrol atau sebaliknya. 

 

Rumusan hipotesis untuk data N-Gain adalah: 

H0 : μe ≤ μk (rata-rata peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran MEA  lebih rendah atau sama 

dengan rata-rata peningkaan kemampuan koneksi matematis siswa kelas 

kontrol dengan model pembelajaran PBL). 

H1 : μe > μk (rata-rata peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran MEA  lebih tinggi daripda rata-rata 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa kelas kontrol dengan 

model pembelajaran PBL). 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. Kriteria pengujian yang 

digunakan adalah nilai signifikansi lebih besar dari 5%, maka H0 diterima. Untuk 

kondisi sebaliknya, maka H0 ditolak. 
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Gambar 3.2 Alur pengolahan data kuantitatif 

 



 

 

G. Pengolahan Data Kualitatif 

Pengolahan data kualitatif diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dan 

siswa serta angket. Hasil observsi aktivitas guru dan siswa sebagai data pendukung 

yang menggambarkan pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model MEA dan PBL. Sedangkan, Analisis data angket bertujuan 

untuk menjawab rumusan masalah bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika model MEA dan PBL. Pengolahan data menggunakan Software 

Microsoft Excel 2016. 

1. Analisis Data Lembar Observasi 

Data hasil observasi merupakan data pendukung yang menggambarkan 

kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model MEA dan PBL. Data yang diperoleh selanjutnya diolah secara 

deskriptif. 

2. Analisis Data Angket 

Analisis data angket dapat dilakukan dengan cara menentukan persentase 

jawaban responden atau siswa untuk masing-masing item pertanyaan atau 

pernyataan dalam angket yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif (Lestari dan 

Yudhanegara,2015, hlm. 338). 

Selanjutnya analisis data angket dapat dilakukan dengan cara menentukan 

persentase jawaban siswa untuk masing-masing item pernyataan yang selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif. Adapun langkah-langkah analisis data angket menurut 

Lestari dan Yudhanegara (2015, hlm. 334) adalah sebagai berikut: 

a. Membuat tabulasi data dan menentukan persentase jawaban siswa. Untuk 

menentukan perentase jawaban siswa dari setiap pernyataan menggunakan 

rumus: 

& = �� × 100% 

Keterangan:  

P: persentase jawaban 

f: frekuensi jawaban 

n: banyak responden 



 

 

b. Menentukan persentase rata-rata jawaban siswa untuk setiap pernyataan 

menggunakan rumus: 

&G =  ∑ �G&G� × 100% 

Keterangan: 

&G : persentase rata-rata jawaban siswa untuk pernyataan ke-i 

�G  : frekuensi pilihan jawaban siswa untuk pernyataan ke-i 

&G : persentase pilihan jawaban siswa untuk pernyataan ke-i 

�  : banyaknya siswa 

c. Menentukan persentase rata-rata jawaban siswa secara keseluruhan 

menggunakan rumus: 

&\ =  ∑ &GT × 100% 

Keterangan: 

&\ : persentase rata-rata jawaban siswa secara keseluruhan 

&G : persentase rata-rata jawaban siswa untuk pernyataan ke-i 

T  : banyaknya item pertanyaan 

d. Melakukan analisis data deskriptif dengan menguraikan persentase jawaban 

siswa berdasarkan kriteria penafsiran persentase jawaba angket. Terdiri dari 

analisis per item pernyataan dan analisis keseluruhan. 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015, hlm. 335), analisis secara deskriptif 

dilakukan dengan menguraikan persentase jawaban siswa berdasarkan kriteria 

penafsiran persentase jawaban angket sebagai berikut: 

Tabel 3.11 Kriteria jawaban angket 

Nilai Persentase Kriteria Penilaian 

] = 0% Tak seorangpun 

0% < ] < 25% Sebagian kecil 

25% ≤ ] < 50% Hampir setengahnya 

] = 50% Setengahnya 

50% < ] < 75% Sebagian besar 

75 ≤ ] < 100% Hampir seluruhnya 

] = 100% Seluruhnya 



 

 

 


